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ABSTRAK 
Gua memiliki karakter lingkungan yang berbeda dengan lainnya. Lorong 
gua dapat dibagi menjadi 3 zona, yaitu zona terang, zona peralihan dan zona gelap. 
Zonasi gua merupakan salah satu variasi lingkungan yang kemungkinan 
berpengaruh terhadap arthropoda permukaan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keanekaragaman jenis arthropoda permukaan tanah serta pengaruh 
faktor abiotik di Gua Pego dan Gua Kangkung, Kawasan Karst Gunung Sewu, 
Kabupaten Wonogiri. 
Koleksi arthropoda permukaan tanah dilakukan dengan metode pitfall trap. 
Pengambilan data arthropoda permukaan tanah dan parameter lingkungan 
dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada tanggal 23-25 Desember 2016, 27-29 Januari 
2017. Identifikasi arthropoda dilakukan di Laboratorium Program Studi Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. Data parameter lingkungan dianalisis dengan Analisis Varian 
(ANAVA). Terdapat perbedaan yang signifikan atau beda nyata dilanjutkan dengan 
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf uji 5% untuk mengetahui letak 
perbedaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis arthropoda 
permukaan tanah pada kedua gua yang ditemukan terdiri dari 12 Famili dan 6 Ordo. 
Jumlah takson yang tertinggi antar gua adalah Gua Pego, yaitu sebesar 5 takson dan 
jumlah takson yang tertinggi antar zona adalah Zona Terang di Gua Pego, yaitu 
sebesar 8 takson. Intensitas cahaya, kelembaban udara dan suhu udara memiliki 
pengaruh yang kuat sedangkan pH tanah, suhu tanah dan kelembaban tanah 
memiliki pengaruh yang lemah terhadap keanekaragaman jenis arthropoda 
permukaan tanah di Gua Pego dan Gua Kangkung. 
Kata Kunci: Keanekaragaman jenis artrhopoda permukaan tanah, faktor abiotik,  
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ABSTRACT 
Cave passages can be divided into 3 zones, that is bright zones, transition 
zones and dark zones. Zoning cave is one of the environmental variations that may 
affect the terrestrial arthropods. This research aims to know the diversity species of 
terrestrial arthropods and the effect of abiotic factors at the Pego Cave and 
Kangkung Cave, Gunung Sewu Karst, Wonogiri Regency. 
The Collection terrestrial arthropods is done by pitfall trap method. 
Terrestrial arthropod and environmental parameters data were collected twice, on 
23-25 December 2016, 27-29 January 2017. Arthropods identification is done at 
Laboratory of Biology Study Program, Faculty of Mathematics and Natural 
Sciences, Sebelas Maret University, Surakarta. Environmental parameters data 
were analyzed by Analysis of Variant (ANOVA). There are significant differences 
or significant differences, then proceed with Duncan's Multiple Range Test 
(DMRT) test at 5% level to determine the difference location. 
The results of research indicate that diversity species of terrestrial 
arthropods at both caves was found to consist of 12 Family and 6 Ordo. The highest 
number of taxon among the caves is Pego Cave, which is 5 taxons and the highest 
number of taxons among zones is the Light Zone in Pego Cave, which is 8 taxon. 
Light intensity, air humidity and air temperature have a strong influence while soil 
pH, soil temperature and soil moisture have a weak effect on the diversity species 
of terrestrial arthropods at Pego Cave and Kangkung Cave 
Keywords: The Diversity species of terrestrial artrhopods, abiotic factors, Gunung 
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